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BAB I11

METODE PERATAAN (AVERAGE)

3.1RATA-RATA SEDERHANA (AVERAGE)

Telah ditunjukkan (seperti dilakukan dalam banyakubstatistika) bahwa
rata-rata adalah penaksir yang tak bias. Jikaredatatersebut dipakai sebagai alat
peramalan, penggunaan yang optimal memerlukan suatgetahuan tentang
kondisi yang menentukan kecocokannya. Untuk nd&-rata, kondisinya adalah
bahwa data harus stasioner, suatu istilah yangrtbdvahwa proses yang
membangkitkan data tersebut berada dalam kesetgabah sekitar nilai yang
konstan (nilai rata-rata yang mendasari) dan vari@insekitar rata-rata tersebut
tetap konstan selama waktu tertentu (Makridekat., 1991: 61).

Misalkan terdapafl buah data, metode rata-rata sederhana merupakan
rata-rata yang didapat dengan cara merata-ratakep Sata tersebut. Misalkan
akan ditentukan data pada periode yang akan dadafegn hal ini adalah data ke
T+1. Maka data k&+1 merupakan nilai ramalan yang menggambarkan itz

pada periode yang akan datang.

.
_ Xi
X :Z?sz (3.1)

i=1

Ymerupakan rata-rata daFi data yang adaf,,; merupakan nilai ramalan pada

periode yang akan datang.
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Jika data pada periode+1 telah tersedia (data padat+1 sudah terjadi),
maka dapat ditentukan nilai kesalahan dari ramgkarg telah dibuat sebagai

berikut:
€= Xry~Fro (3.2)
Di manae;,; merupakan nilai kesalahan dari ramalan pada petedebutX, .,

merupakan data nyata pada perioflel. Sehingga untuk peramalan periode
selanjutnya, data yang tersedia bertambah memjadi data yang bisa digunakan

untuk meramalkan data pada peridde 2.

. T+1 X
X = _T -lll: FT+2' (33)
i=1

Sehingga nilai dari kesalahan pada periode 2 ketika data tersebut telah
tersedia adalah:
€rv2 = X112~ Fraa (3:4)

Metode rata-rata sederhana ini hanya bisa digin&ktika data yang
tersedia tidak mengandung unsur musiman dan tremgéh kata lain data
tersebut harus stasioner. Semakin banyak data gejumakan, maka semakin
stabil pula rata-rata yang dihasilkan. Halangammatgpada metode ini adalah
bahwa data yang digunakan harus benar-benar dkdasatas proses yang
konstan, sedangkan dalam kehidupan sehari-hariydata seperti itu sangat sulit

terjadi.
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Berikut ini adalah contoh penggunaan rata-ratastanua data masa lalu
sebagai ramalan:

Tabel 3.1 Rata-rata dari Semua Data Masa Lalu Sebagai Ramala

Waktu (1 | Data ) | Ramalanf;) | Kesalahand) | Kesalahah(e?)
1 106,74 - - -
2 103,01 106,74 -3,72 13,84
3 102,14 104,88 -2,74 7,51
4 100,24 103,96 -3,72 13,84
5 91,4% 103,03 -11,58 134,10
6 98,73 100,72 -1,99 3,96
7 94,06 100,39 -6,37 39,94
8 157,50 99,44 58,02 3366,32
9 152,33 106,73 45,6( 2079,36
10 149,20 111,80 37,4Q 1398,76
11 149,04 115,54 33,5( 1122,2%
12 142,90 118,59 24,31 590,98
13 151,62 120,61 31,01 961,62
14 144,96 123,00 21,96 482,24
15 152,85 124,57 28,28 799,76
16 151,08 126,4% 24,63 606,64
17 143,38 127,99 15,34 235,32
18 150,81 128,89 21,92 480,49
19 153,24 130,11 23,13 535,00
20 144,95 131,33 13,62 185,50
21 132,01

Sumber: Makridakis et al., (1991). Metode dan Aplikasi Peramalan. Bandung:

ERLANGGA.
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Nilai ramalan tersebut didapat dengan menggunakenus (3.1), dan nilai
kesalahannya didapat dari rumus (3.2). Analisisaleémnnya adalah sebagai
berikut:

Rata-rata kesalahan

Y8 =183
iz |
Rata-rata kesalahan absolut
S8l 57
iz I
Rata-rata kesalahan kuadrat
.
Z‘i 687,25,
n

i=2

Standar deviasi kesalahan

=26,93;

Rata-rata kesalahan persentase absolut

1T
2

i‘loo: 14,95,

Xi

3.2 RATA-RATA BERGERAK TUNGGAL (SINGLE MOVING AVERAGE)
Salah satu cara untuk mengubah pengaruh data rdastethadap rata-

rata sebagai ramalan adalah dengan menentukan aggkberapa jumlah nilai

data masa lalu yang akan dimasukan untuk menghitatagrata (Makridakigt

al., 1991: 67). Dalam metode rata-rata bergerak tung@gda masa lalu yang
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dipakai adalah data hasil observasi yang baru. Ragd penggunaan metode
harus ditentukan jumlah data yang akan dipakaikup&wmamalan, sehingga setiap
kali muncul data baru, data yang lama harus dibwamgdigantikan dengan data
baru.

Misalkan terdapafN buah data masa lalu, ditentuk&nbuah data untuk
menghitung rata-rata, maka rata-rata bergerak alrgngan period& dari data
masa lalu ditunjukkan pada tabel (3.2). Rata-rasgdrak tunggal berordé
disimbolkan dengamMA(T). MA(2) yaitu rata-rata bergerak tunggal dengan orde
2 nilai data terakhir yang telah diketahui dan dekan sebagai ramalan periode
berikutnya. Contoh, harga tempe bulan ini merupalsda-rata harga tempe 2
bulan lalu.

Tabel 3.2 Rumus untuk Menghitung Rata-rata Sebagai Ramalamdéetode

Rata-rata Bergerak Tunggal

Waktu Rata-rata bergerak Ramalan
— X +X, +..+X - <« X

X =12 r Fn=X=Y =t

T T ™ Zl T
— X, + X, +.+X — - N

X = 2 3 T+1 F . :x e |

Lo T e TXELT
— X, +X,+.+X — X

x = 3 4 T+2 F N :x ) |

T+2 i T3 <1

dst.

Tabel (3.3) adalah contoh penggunaan rata-ragekse tunggal sebagai
ramalan. Data yang digunakan adalah data bulanagirpean alat pembuka

kaleng listrik menggunakaNA(3).
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Tabe 3.3 Peramalan Pengiriman Alat Pembuka Kaleng Listrikgd® Rata-rata

Bergerak Tunggal
Waktu (T) | Data §;) | Ramalanf;) | Kesalahand) | Kesalahah(g?)

1 200,0~ i i i

2 135,0 - - -

3 195,0- | - - -

4 197,0 176,71 20,3 412,1
5 310,0 175,8 134,2 18009,6
6 175,0 234,2 -59,2 3504,6
7 155,0 2275 -72,5 5256,3
8 130,0 213,3 -83,3 6938,9
9 220,0 153,3 66,7 4448,9
10 277,0 168,3 108,71 11815,7
11 235,0 209,2 25,8 665,6

12 2442

Sumber: Makridakis et al., (1991). Metode dan Aplikasi Peramalan. Bandung:

ERLANGGA.

Dari tabel (3.3) didapat nilai ramalan pengiriméat aembuka kaleng listrik pada
bulan 12 adalah 244,2, dengan analisis kesalahden periode pengujian bulan 4
sampai bulan 11 adalah sebagai berikut:

Rata-rata kesalahan
T q
E T

Rata-rata kesalahan absolut

Rata-rata kesalahan kuadrat
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Standar deviasi kesalahan

eZ

n
- N—

=85,40;

[

Rata-rata kesalahan persentase absolut

.
1318 100= 34,88
n=| X

Secara umum semakin besar orde yang digunakanratdeata bergerak
tunggal, maka akan besar pula pengaruhnya dalaghpkrsan data, dengan kata
lain fluktuasi data ramalan akan semakin halubabBidingkan dengan rata-rata
sederhana, metode rata-rata bergerak tunggal demdaryang besar lebih efektif
dalam mengeluarkan pengaruh musiman pada data. digkanakan sebagai
ramalan untuk periode mendatang, metode ini tatigk tdapat menyesuaikan

dengan baik adanya unsur tren atau musiman (Masidigal., 1991: 68).

3.3RATA-RATA BERGERAK GANDA (DOUBLE MOVING AVERAGE)
Rata-rata bergerak ganda adalah suatu variasi ptagedur rata-rata
bergerak yang diharapkan dapat mengatasi adanya dseeara lebih baik
(Makridakis et al., 1991: 72). Pada dasarnya metode rata-rata ladrggnda
adalah menghitung rata-rata bergerak dari rata-tategerak, atau biasa

disimbolkan denganMA(N xN). Sebagai contoh, akan dihitunylA(3x3),

artinya akan dihitung rata-rata bergerak 3 periaei rata-rata bergerak

berperiode 3 ataMA(3).
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Rumus-rumus yang digunakan sama seperti padaratatabergerak
tunggal. Dalam rata-rata bergerak ganda semakiar lpesiode yang digunakan,
maka semakin besar pula kesalahan sistematis wajaglit Hal ini terjadi jika
data yang digunakan adalah data yang memilikiltneéer. Tabel (3.4) merupakan
contoh dari penggunaan rata-rata bergerak ganadmaeperamalan dengan data
yang memiliki tren linier tanpa kesalahan random.

Tabel 3.4 Rata-rata Bergerak Ganda Sebagai Ramalan dengarT Rt Linier

W(aT“)‘t“ Data )| MA(2) | MA(2x2) glesstglrﬁgﬁ' MA(3) | MA(3X3) ggﬁgﬁgﬁs
1 2 i i - - . i
2 y i i - - i i
3 5 3 i - - i i
4 8 5 - - 4 - \
5 10 7 4 6 6 i i
6 b 9 6 6 8 - i
7 14 11 g 6 10 6 8
8 16 13 10 6 12 8 8
9 18 19 12 6 14 1d 8
10 20 17 14 6 14 12 8
11 14 14

Sumber: Makridakis et al., (1991). Metode dan Aplikasi Peramalan. Bandung:

ERLANGGA.

Untuk mengurangi kesalahan sistematis yang tepadia penggunaan
rata-rata bergerak ganda sebagai metode perameatgyamn data yang memiliki
tren adalah dengan menggunakan rata-rata bergaviak. IDasar metode ini
adalah menggunakan metode rata-rata bergerak ganda.

Prosedur peramalan rata-rata bergerak linier mieliiga aspek yaitu:

1. Penggunaan rata-rata bergerak tunggal pada WakKtlitulis S; ).
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2. Penyesuaian yang merupakan perbedaan antara tataergerak tunggal
dan ganda pada wakiu (ditulisS. =S, ).

3. Penyesuaian untuk tren dari periodie ke periodeT +m, di manam
merupakan jumlah periode ke depan yang diramalkan.

Secara umum prosedur rata-rata bergerak linier tddgarangkan melalui

persamaan berikut:

= xT + xT—l + XT—2 .ot xT—N—l

s i (3.5)
S; = Sf +S‘r—l+S'rl;12+"'+Slr—N—1 (36)
& =S +(5-5)=25-S (3.7)
=2 (s -8)) (3.8)

T N-1 '
I:T+m :aT +bfm' (39)

Persamaan (3.5) merupakan asumsi bahwa data gaddaeriode waktu

T dan mempunyai nilai masa lalu sebaniakMA(N) tunggal dituliskan dengan
S. . Persamaan (3.6) merupakan penghitungan nilairagdabergerak dari rata-
rata bergerak tunggalS. yang disimbolkan dengarS;. Persamaan (3.7)
merupakan langkah penyesuaiiA S, tunggal terhadais, dengan perbedaan

(S —S;). Persamaan (3.8) merupakan taksiran tren yangdtegntara data

periode yang satu ke data periode berikutnya. Rexaa (3.9) merupakan nilai

ramalan untuk period@ +m.
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Tabel (3.5) merupakan contoh dari penggunaanradgabergerak linier
sebagai ramalan untuk periode yang akan datanga Qanhg digunakan
merupakan data yang memiliki unsur tren.

Tabd 3.5 Penggunaan Rata-rata Bergerak Linier Sebagai Rarpatia Data

yang Memiliki Tren

Wg‘;tu %?Tt)a MA(4) | MA(4xd) |Nilai at|Nilai by Rag‘Ta'a”
1 | 140,00 : : ! . :
2| 159.00 i i i | i
3| 136,00 i i i i i
4 | 157.00 148,00 i i i \
5| 17300 156.25 i i i \
6 | 13100 14925 i i i )
7 | 17700 15950 15325 16575 4,16 i
8 | 18800 17625 15806 17643 6125 169,91
o | 15400 16250 15962 16537 1916 18256
10 | 17900 17450 16593 18306 5708 167.29
11 | 180,00 17525 16987 18062 3.583 188,77
12 | 160,00 16825 17012 166.37 -1250 18420
13 | 18200 17525 17331 17718 1291 165.12
14 | 19200 17850 17431 182.68 2791 178.47
15 | 22400 18950 177.87 20112 7.750 18547
16 | 188,00 19650 18493 208,06 7.708 208.87
17 | 198.00 20050 19125 20975 6166 215.77
18 | 206,00 20400 197,62 21037 4.250 21591
19 | 20300 19875 19993 197.56 -0791 214.62
20 | 23800 21125 20362 21887 5083  196.77
21| 22800 21875 208.18 22931 7.041 22395
22 | 23100 22500  213.43 23656 7.708 23635
23 | 22100 22950 22112 237.67 5583 244.27
24 | 25000 23475 227.00 24250 5166 24345
25 | 273.00 24600 233.8] 25818 8125 247.66

26 266,31
Sumber: Makridakis et al., (1991). Metode dan Aplikasi Peramalan. Bandung:

ERLANGGA.
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Dari tabel (3.5) didapat nilai ramalan untuk peedae-26 adalah 266,31. Dengan
analisis kesalahan pada periode pengujian periodangai periode 25 adalah
sebagai berikut:

Rata-rata kesalahan

Rata-rata kesalahan absolut

ilil =18,62;
iz T
Rata-rata kesalahan kuadrat
.
S8 = 447,25
i=2 n
Standar deviasi kesalahan
n 2
> = =21,76

Rata-rata kesalahan persentase absolut

1T
2

i‘loo: 9,25
xi
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3.4ALGORITMA METODE RATA-RATA SEDERHANA
Berikut ini akan dikemukakan tentang algoritma psakan metode rata-
rata sederhana. Notasi-notasi yang akan digunaiamdpenulisan algoritma ini

adalah sebagai berikut:

T = Jumlah data aktual.

X, = Nilai data aktual periode kedimana =1, 2, 3, .../T.
F = Nilai ramalan periode kedi mana =1, 2, 3, ... T.

g = Nilai kesalahan ramalan kedi mana =1, 2, 3, ... T.
PE, = Nilai Persentase kesalahanikdi mana =1, 2, 3, ...T.
ME = Nilai rata-rata kesalahan.

MAE = Nilai rata-rata kesalahan mutlak.

MSE = Nilai rata-rata kesalahan kuadrat.

MAPE = Nilai rata-rata kesalahan persentase mutlak.
SDE = Nilai standar deviasi kesalahan.
Berikut tahap-tahap prosedur algoritma peramaésngan metode rata-rata
sederhana dengan perhitungan nilai statistik detskrya:
1. TentukanT data aktual yang akan diolah untuk meramalkan gateay
akan datang (data Ke-1).
2. Masukkan nilai data-data aktua;, yang akan diolah dengan metode
peramalan rata-rata sederhana.

.
3. Hitung nilai ramalanF, dari setiap data aktuaX., denganF;,, :Zé
i=1

sehingga didapat nilai ramaldh dari setiap data aktua{; .
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. Hitung nilai kesalaharg dari nilai ramalanF, dengan data aktuak,
yang tersedia. Dengag = X, - F, sehingga didapat nilai kesalahgmari
setiap nilai ramalar; dengan data aktuax;.

. Hitung nilai kesalahan mutlgle| dari nilai ramalarF;, dengan data aktual
X; yang tersedia. Dengdg|=|X; ~ K| sehingga didapat nilai kesalahan
mutlak |e| dari setiap nilai ramalaf, dengan data aktua; .

. Hitung nilai kesalahan kuadraf dari nilai ramalanF dengan data aktual
X, yang tersedia. Dengagf = (X, —F)® sehingga didapat nilai kesalahan
" dari setiap nilai ramalaf dengan data aktuaf;, .

. Hitung nilai kesalahan persentase mutl|zBE| dari nilai ramalanF,

sehingga

dengan data aktuaK, yang tersedia. Denga|rPEi|:‘

didapat nilai kesalahan persentase abs{ﬂ&ﬂ dari setiap nilai ramalan

F dengan data aktua(.

. Hitung nilai rata-rata kesalahavWlE dari data yang didapat dari langkah

Xi-F _~
__Zi_

(4), denganME = I
n = n

i=1
. Hitung nilai rata-rata kesalahan mutlAkAE dari data yang didapat dari

|Xi_Fi

o
™-

langkah (5), dengaMAE =)’
i=1
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10. Hitung nilai rata-rata kesalahan kuadM&E dari data yang didapat dari

langkah (6), dengaiMSE = ZXTF) Zn:%
i=1

11.Hitung nilai rata-rata kesalahan persentase alessMAPE dari data yang

didapat dari langkah (7), deng&MAPE = z| E'|

12.Hitung standar deviasi kesalah8DE dari data yang didapat dari langkah

(4), denganSDE = \/ni_li(xi -F ).

Gambar (3.1) menunjukkan alur prosedur algoritmearpalan dengan

metode rata-rata sederhana.
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MULAI

Input jumlah
data, dan
nilai data

A

Hitung nilai
ramalan

A
Hitung nilai
kesalahan,
kesalahan absolut
dan kesalahan
kuadrat

A

Hitung nilai
kesalahan
persentase absolut

A

Hitung nilai ME,
MAE, MSE, MAPE
SDE

A

Output nilai
kesalahan,
kesalahan
absolut,
kesalahan
kuadrat

Output nilai

MAPE, SDE

SELESAI

Gambar 3.1 Diagram Alir Prosedur Algoritma Metode Rata-rata

Sederhana



43

3.5ALGORITMA METODE RATA-RATA BERGERAK TUNGGAL
Berikut ini akan dikemukakan tentang algoritma psakan metode rata-
rata bergerak tunggal. Notasi-notasi yang akan ndigan dalam penulisan

algoritma ini adalah sebagai berikut:

N = Jumlah data aktual.

T = Periode data yang akan diambil rata-ratanya

X = Nilai data aktual periode kedi mana =1, 2, 3, ...N.
F = Nilai ramalan periode kedi mana =1, 2, 3, ... N.

g = Nilai kesalahan ramalan kedi mana =1, 2, 3, ... N.
PE, = Nilai Persentase kesalahanikdi mana =1, 2, 3, ... N.
ME = Nilai rata-rata kesalahan.

MAE = Nilai rata-rata kesalahan mutlak.

MSE = Nilai rata-rata kesalahan kuadrat.

MAPE = Nilai rata-rata kesalahan persentase mutlak.

SPDE = Nilai standar deviasi kesalahan.

Berikut tahap-tahap algoritma peramalan dengan aeetrata-rata bergerak
tunggal dengan perhitungan nilai statistik desKripa:

1. TentukanN data aktual yang akan diolah untuk meramalkan gatey

akan datand- .

2. TentukanT periode data yang akan dihitung rata-ratanya.

3. Masukkan nilai data-data aktua, yang akan diolah dengan metode

peramalan rata-rata bergerak tunggal.
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. Hitung nilai ramalan F dari T periode data aktualX,, dengan

T T+1 T+2
F. = 2é F.,= Zé Fr.s = Zé dan seterusnya sehingga didapat
i=1 i=2 i=3

nilai ramalanF, dari setiap data aktua{;.

. Hitung nilai kesalaharg dari nilai ramalanF, dengan data aktuak,
yang tersedia. Dengag = X, - F sehingga didapat nilai kesalahgmari
setiap nilai ramalar; dengan data aktua{;.

. Hitung nilai kesalahan mutlgle| dari nilai ramalarF;, dengan data aktual
X, yang tersedia. Dengdg|=|X; —F| sehingga didapat nilai kesalahan
mutlak |g| dari setiap nilai ramalaf, dengan data aktuax; .

. Hitung nilai kesalahan kuadraf dari nilai ramalanF dengan data aktual
X, yang tersedia. Dengagf = (X, - F)* sehingga didapat nilai kesalahan
e” dari setiap nilai ramalaf_dengan data aktuaf. .

. Hitung nilai kesalahan persentase mutl®&| dari nilai ramalanF,

o

dengan data aktuaK, yang tersedia. Denga|rlPEi|:‘ sehingga

didapat nilai kesalahan persentase mutlﬁ| dari setiap nilai ramalan
F dengan data aktua(; .

. Hitung nilai rata-rata kesalahaWE dari data yang didapat dari langkah

(5), denganME =Zn: X R :Zn:%
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10. Hitung nilai rata-rata kesalahan mutl&#AE dari data yang didapat dari

|Xi -k
n i=1

o
M-

langkah (6), dengaMAE =)’
i=1

11.Hitung nilai rata-rata kesalahan kuadM&E dari data yang didapat dari

n — 2 n A2
langkah (7), dengaMSE = ZM = Z% :

i=1 n i=1

12.Hitung nilai rata-rata kesalahan persentase mutl&¥°E dari data yang

n |PE
didapat dari langkah (8), deng&MAPE = ZE
i1 N

13. Hitung standar deviasi kesalah8DE dari data yang didapat dari langkah

(5), denganSDE = \/ni_lzn:(xl -F).

Gambar (3.2) menunjukkan alur algoritma peramatmgen metode rata-

rata bergerak tunggal.



MULAI

A
Input jumlah
data, jumlah

periode T dan

nilai data

Hitung nilai
ramalan

A
Hitung nilai
kesalahan,
kesalahan absolut
dan kesalahan
kuadrat

A

Hitung nilai
kesalahan
persentase absolut

A

Hitung nilai ME,
MAE, MSE, MAPE
SDE

N

Output nilai
kesalahan,
kesalahan
absolut,
kesalahan
kuadrat

Output nilai
ME, MAE,
MSE,
MAPE, SDE

SELESAI

Gambar 3.2 Diagram Alir Algoritma Metode Rata-rata Bergeraknggal
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3.6 ALGORITMA METODE RATA-RATA BERGERAK GANDA
Berikut ini akan dikemukakan tentang algoritma psakan metode rata-
rata bergerak ganda. Notasi-notasi yang akan digumadalam penulisan

algoritma ini adalah sebagai berikut:

N = Jumlah data aktual.

T = Periode rata-rata bergerak tunggal.

T, = Periode rata-rata bergerak ganda.

X = Nilai data aktual periode kedimana =1, 2, 3, ... N.

F1 = Nilai ramalan rata-rata bergerak yang pertammsmge kei, di mana =
1,2,3,..N.

F2 = Nilai ramalan rata-rata bergerak yang keduaoplerkei, di manai =
1,2,3,..N.

€ = Nilai kesalahan ramalan kedi mana =1, 2, 3, ... N.

PE, = Nilai Persentase kesalahanikdi mana =1, 2, 3, ... N.

ME = Nilai rata-rata kesalahan.

MAE = Nilai rata-rata kesalahan mutlak.

MSE = Nilai rata-rata kesalahan kuadrat.

MAPE = Nilai rata-rata kesalahan persentase mutlak.

SDE = Nilai standar deviasi kesalahan.
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Berikut tahap-tahap algoritma peramalan dengan deetata-rata bergerak ganda

dengan perhitungan nilai statistik deskriptifnya:

1.

TentukanN data aktual yang akan diolah untuk meramalkan gatey

akan datand- .
TentukanperiodeT, danT, untuk data yang akan dihitung rata-ratanya.
Masukkan nilai data-data aktu&l yang akan diolah dengan metode

peramalan rata-rata bergerak ganda.

Hitung nilai ramalan F1, dari T, periode data aktualX;, dengan

T X T+1 x T+2 X
Fl,=> = Fl,=> =" FlL =>=' dan F2 dari T, periode
i=1 T i=2 i=3 T
T T+ T+2
data F1 dengan caraF2,,, Zﬂ 2., Z—]“ F—J‘
i=1 T i=2 T i=3 T

sehingga didapat nilai ramaldf2, dari setiap datdr1, .

Hitung nilai kesalaharg dari nilai ramalanF, dengan data aktuak,
yang tersedia. Dengag = X, - F. sehingga didapat nilai kesalahgmari
setiap nilai ramalarr, dengan data aktuax;.

Hitung nilai kesalahan mutldl&;| dari nilai ramalanF dengan data aktual
X, yang tersedia. Dengda|=|X, —F| sehingga didapat nilai kesalahan

mutlak|q| dari setiap nilai ramalaf, dengan data aktua; .
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7. Hitung nilai kesalahan kuadraf dari nilai ramalanF dengan data aktual
X, yang tersedia. Dengaaf = (X, —F)* sehingga didapat nilai kesalahan
& dari setiap nilai ramalaf dengan data aktuaf;, .

8. Hitung nilai kesalahan persentase mutl|zBE| dari nilai ramalanF,

dengan data aktuak, yang tersedia. Denga|rIPEi|:‘ sehingga

didapat nilai kesalahan persentase mutfi| dari setiap nilai ramalan
F. dengan data aktua(; .

9. Hitung nilai rata-rata kesalahavE dari data yang didapat dari langkah

(5), denganME =Zn: X R :Zn:%

== N i=1

10. Hitung nilai rata-rata kesalahan mutl&#AE dari data yang didapat dari

q

langkah (6), dengaMAE = im = Zn: :

i=1 n i=1

11.Hitung nilai rata-rata kesalahan kuadM&E dari data yang didapat dari

n — 2 2
langkah (7), dengaMSE = ZM = :

i=1 n i=1

12.Hitung nilai rata-rata kesalahan persentase mutl&#°E dari data yang

n |PE
didapat dari langkah (8), deng&MAPE = ZE
i1 N
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13. Hitung standar deviasi kesalah8DE dari data yang didapat dari langkah

(5), denganSDE = \/ni_li(xi -F ).

Gambar (3.3) menunjukkan alur algoritma peramakarmgdn metode rata-

rata bergerak ganda.



MULAI

Input jumlah
data, jumlah
periode T1, T2
dan nilai data

A

Hitung nilai
ramalan F1 dan F2

4
Hitung nilai
kesalahan,
kesalahan absolut
dan kesalahan
kuadrat

Hitung nilai
kesalahan
persentase absolut

Hitung nilai ME,
MAE, MSE, MAPE
SDE

Output nilai
kesalahan,
kesalahan
absolut,
kesalahan
kuadrat

Output nilai
ME, MAE,
MSE,
MAPE, SDE

SELESAI

Gambar 3.3 Diagram Alir Algoritma Metode Rata-rata Bergerakn@a
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3.7ALGORITMA METODE RATA-RATA BERGERAK LINIER
Berikut ini akan dikemukakan tentang algoritma psakan metode rata-
rata bergerak linier. Notasi-notasi yang akan daggam dalam penulisan algoritma

ini adalah sebagai berikut:

N = Jumlah data aktual.

T = Periode rata-rata bergerak tunggal.

T, = Periode rata-rata bergerak ganda.

X = Nilai data aktual periode kedimana =1, 2, 3, ... N.

F1 = Nilai ramalan rata-rata bergerak yang pertammsmge kei, di mana =
1,2,3,..N.

F2 = Nilai ramalan rata-rata bergerak yang keduaoplerkei, di manai =
1,2,3,..N.

F = Nilai ramalan periode ke di mana =1, 2, 3, ... N.

a = Nilai penyesuaian rata-rata bergerak yang pertdengan rata-rata

bergerak yang kedua, di mama 1, 2, 3, ... N.

b = Nilai taksiran tren yang terjadi antar dataydinai =1, 2, 3, ... N.
€ = Nilai kesalahan ramalan kedi mana =1, 2, 3, ... N.

PE, = Nilai Persentase kesalahanikdi mana =1, 2, 3, ... N.

ME = Nilai rata-rata kesalahan.

MAE = Nilai rata-rata kesalahan mutlak.

MSE = Nilai rata-rata kesalahan kuadrat.

MAPE = Nilai rata-rata kesalahan persentase mutlak.
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= Nilai standar deviasi kesalahan.

Berikut tahap-tahap algoritma peramalan dengan deetata-rata bergerak linier

dengan perhitungan nilai statistik deskriptifnya:

1.

TentukanN data aktual yang akan diolah untuk meramalkan gatey

akan datand- .
TentukanperiodeT, danT, untuk data yang akan dihitung rata-ratanya.
Masukkan nilai data-data aktu§l yang akan diolah dengan metode

peramalan rata-rata bergerak linier.

. Hitung nilai ramalan F1, dari T, periode data aktualX,, dengan

T T+2

.
Zé 1., Z$ 1r.s Zé dan F2 dari T, periode

i=1 i=2 i=3

T T+ T+2
data F1, dengan caraF2 m:zﬂ 2.2 Z—l E,
i=1 T i=2 T i=3 T

sehingga didapat nilai ramala&n2, dari setiap datd1, .
Hitung nilai & dengan cara, =F1 +(F1-F 2 )= 2 1-F 2, sehingga

didapat nilaia dari setiap data.
Hitung niai b dengan carah :Nil(FL —F2)dimana N merupakan

periode datdl,, sehingga didapat nildy dari setiap data.
Hitung nilai ramalan F, dengan caraF,, =a +bm, dengan m=1,

sehingga didapat nilai ramaldh dari setiap data aktua{; .



54

8. Hitung nilai kesalaharg dari nilai ramalanF, dengan data aktuak,
yang tersedia. Dengag = X, - F, sehingga didapat nilai kesalahgmari

setiap nilai ramalar; dengan data aktuax;.

9. Hitung nilai kesalahan mutlgle| dari nilai ramalanF;, dengan data aktual
X; yang tersedia. Dengdg|=|X; ~ K| sehingga didapat nilai kesalahan
mutlak |e| dari setiap nilai ramalaf, dengan data aktua; .

10. Hitung nilai kesalahan kuadrat dari nilai ramalanF, dengan data aktual
X, yang tersedia. Dengagf = (X, —F)® sehingga didapat nilai kesalahan
e’ dari setiap nilai ramalaf dengan data aktuaX, .

11.Hitung nilai kesalahan persentase mutl|zBE| dari nilai ramalanF,

dengan data aktuak, yang tersedia. Denga|rPEi|:‘ sehingga

didapat nilai kesalahan persentase mutRi| dari setiap nilai ramalan
F dengan data aktua(.

12.Hitung nilai rata-rata kesalahavlE dari data yang didapat dari langkah

(8), denganME =Zn: X r: i :Zn:q :
i=1 i=1

13. Hitung nilai rata-rata kesalahan mutl&#AE dari data yang didapat dari

|Xi_Fi

o
™-

langkah (9), dengaMAE =)’
i=1
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14.Hitung nilai rata-rata kesalahan kuadM&E dari data yang didapat dari

X
langkah (10), dengaMSE = ZT
i=1

15.Hitung nilai rata-rata kesalahan persentase mi&E dari data yang

didapat dari langkah (11), deng®APE = z| :‘|
i=1

16. Hitung standar deviasi kesalah8DE dari data yang didapat dari langkah

(8), denganSDE = \/ni_li(xi -F ).

Gambar (3.4) menunjukkan alur algoritma peramatmgedn metode rata-

rata bergerak linier.
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MULAI

Input jumlah
data, jumlah
periode T1, T2
dan nilai data

Hitung nilai
ramalan F1, F2,
nilai a, nilai b dan
ramalan Fi

4
Hitung nilai
kesalahan,

kesalahan absolut

dan kesalahan
kuadrat

Hitung nilai
kesalahan
persentase absolut

/

Hitung nilai ME,
MAE, MSE, MAPE
SDE

Output nilai
kesalahan,
kesalahan
absolut,
kesalahan
kuadrat

Output nilai
ME, MAE,
MSE,
MAPE, SDE

SELESAI

Gambar 3.4 Diagram Alir Algoritma Metode Rata-rata Bergerakier



